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Hidroponik m erupakan m etode be rcocok t anam t anpa m enggunakan t anah m elainkan a ir 
bernutrisi. Prinsip budidaya tanaman ini adalah memberikan atau menyediakan nutrisi yang dibutuhkan 
berbentuk larutan air bernutrisi dengan cara disiramkan, diteteskan, dialirkan atau disemprotkan. Dari 
beberapa m acam m etode pe mberian l arutan ai r be rnutrisi be rcocok t aman secara hi droponik dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam sistem, salah satunya adalah sistem Nutrient Film Technique (NFT). 
Cara bercocok tanam hidroponik sistem NFT menggunakan metode pengaliran air bernutrisi. 
Kelebihan dar i s istem N FT adal ah as upan ok sigen y ang m encukupi. Si stem i ni j uga m emiliki 
kekurangan yaitu k etergantungannya d engan po mpa ai r karena har us t erus menyala selama p roses 
pertumbuhan. Suppl y nut risi t umbuhan be gitu m engandalkan k inerja da ri pom pa[5]
 
. B erdasarkan has il 
visitasi yang telah dilakukan pengendalian kadar nutrisi yang terlarut pada air saat ini masih dilakukan 
secara manual. Sehingga pemilik harus secara rutin memonitoring dan m enyesuaikan kadar nutrisinya 
agar tidak terlalu berlebih atau kekurangan. 
Berpijak dari hal tersebut maka dengan memanfaatkan kemajuan teknologi elektronika dibuatlah 
automasi sistem irigasi serta pengendalian kadar nutrisi berdasarkan nilai TDS. Tempat penampungan 
air dilengkapi dengan pelampung untuk mendeteksi kondisi penuh atau kosong dan s ebuah sensor TDS 
untuk mendeteksi kadar nutrisi yang terlarut didalam air, jika kadar nutrisinya dinilai kurang dari batas 
minimum m aka sistem ak an m enambahkan nut risi. Se baliknya, j ika k adar nut risinya berlebihan m aka 
akan ditambahkan air. Selama proses penambahan nutrisi dan ai r, sistem juga akan menyalakan buzzer 
untuk m emberi t ahu pe milik t umbuhan hi droponik. Si stem ak an di kendalikan de ngan s ebuah 
mikrokontroler. 
Hasil y ang di peroleh pada  pe nelitian i ni adal ah s istem dapat  be kerja secara ot omatis dal am 
penambahan nutrisi dan ai r dengan mikrokontroler sebagai pengendalinya untuk memproses input data 
dari sensor yang ada.  Sistem dapat mengatur periode kerja pompa dengan perbandingan waktu pompa 
bekerja dan mati adalah 1:1.82 sehingga dapat menekan  nilai konsumsi daya total sebesar 37.77 kwh per 
bulan dengan penghematan sebesar Rp. 55.419/ bulan  dan menyeimbangkan kadar nutrisi yang terlarut 
pada air media tanam hidroponik NFT dengan rata- rata persen error 1.545%.  
 
Kata Kunci: Hidroponik, NFT, TDS, mikrokontrole 
I. Pendahuluan 
 Hidroponik m erupakan m etode 
bercocok t anam t anpa t anah melainkan de ngan 
menggunakan air be rnutrisi s ebagai m edia 
tanamnya. B eberapa ke lebihan da ri hidroponik 
meliputi ke bersihannya l ebih m udah terjaga, 
tidak ada masalah de ngan p engolahan t anah, 
penggunaan pupuk d an a ir e fisien, t anaman 
berporduksi de ngan kua litas da n pr oduktifitas 
tinggi, t anaman mudah d iseleksi da n 
dikontrol[1]
Kelebihan dar i s istem N FT adal ah asupan 
oksigen y ang m encukupi. Si stem i ni j uga 
memiliki k ekurangan y aitu ketergantungannya 
dengan pompa air karena harus terus menyala 
selama pr oses pe rtumbuhan. Suppl y nut risi 
tumbuhan be gitu m engandalkan k inerja da ri 
pompa
. U mumnya t anah berfungsi sebagai 
penyedia u nsur hara ( nutrisi) da n pe nopang, 
pada hi droponik pe ran t anah sebagai pe nyedia 
unsur hara diperoleh dari larutan nutrisi AB mix 
dan rockwool atau cocopeat (olahan s abut 
kelapa) sebagai pe nopangnya. D alam 
prakteknya, s eiring berjalannya w aktu s elama 
proses pe rtumbuhan t anaman hidroponik ka dar 
nutrisi yang t erlarut pa da a ir a kan berkurang 
maupun bertambah, hal t ersebut d ikarenakan 
beberapa faktor meliputi penyerapan nutrisi oleh 
tumbuhan, hu jan da n pe nguapan. A dapula 
batasan kandungan nutrisi ya ng harus dipenuhi 
dalam b ercocok tanam s ecara hi droponik. Dari 
beberapa macam metode pemberian larutan air 
bernutrisi be rcocok t aman s ecara hi droponik 
dapat di bedakan m enjadi be berapa m acam 
sistem, s alah satunya adal ah s istem N utrient 
Film T echnique ( NFT). C ara be rcocok t anam 
hidroponik s istem N FT m enggunakan m etode 
pengaliran air bernutrisi. 
[5]. Proses pengukuran kadar nutrisi yang 
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biasa dilakukan hi ngga saat i ni m enggunakan 
alat ukur TDS meter yang dimasukkan dalam air 
secara manual da n r utin u ntuk memonitoring 
kecukupan ka ndungan nutrisi pe rharinya. 
Berpijak dari hal t ersebut maka de ngan 
memanfaatkan ke majuan t eknologi e lektronika 
dibuatlah automasi s istem ir igasi s erta 
pengendalian kadar n utrisi be rdasarkan ni lai 
TDS. D engan d emikian jumlah ko nsumsi da ya 
total da pat d itekan dengan mengatur pe riode 
kerja po mpa da n pe ngendalian ka dar nutrisi 
juga dapat dilakukan secara otomatis. 
 
 
II. Landasan Teori 
II.1 Mikrokontroler 
Mikrokontroler a dalah ko mponen 
elektronika y ang m enggabungkan berbagai 
macam p iranti t ambahan ke dalam 
mikrokomputer menjadi s atu chip IC. P iranti 
gabungan ini memuat unit pe mroses d ata pusat 
(CPU), unit memori (ROM dan RAM), port I/O, 
dan ditambah dengan b eberapa f asilitas l ain 
seperti pe waktu, counter dan layanan ko ntrol 
instruksi. 
II.2 Sensor TDS 
Sensor T DS di gunakan u ntuk mengetahui 
total jumlah ka ndungan z at pa dat da lam cairan 
dengan memanfaatkan s ifat ko nduktivitas 
elektrik da ri a ir. Konduktivitas e lektrik sendiri 
merupakan ukur an s eberapa kua t s uatu larutan 
dapat m enghantarkan listrik. S emakin banyak 
mineral/zat padat da lam ca iran, maka hasil 
pembacaan s ensor j uga a kan s emakin besar 
(berbanding l urus). Dalam dunia pe rtamanan, 
TDS m eter m erupakan a lat yang dapat 
digunakan u ntuk mengukur ke pekatan larutan 
nutrisi hi droponik a tau konsentrasi l arutan 
nutrisi. P engukuran n utrisi hi droponik adalah 
suatu h al yang mutlak d an sifatnya s angat 
penting. S ebab jika larutan t idak d iukur, bi sa 
jadi t anaman kekurangan nutrisi a tau ke lebihan 
yang akan menjadi racun yang dapat membunuh 
tanaman itu s endiri. S atuan yang d igunakan 
pada TDS meter adalah ppm. 
II.3 Relay 
Relay adalah S aklar ( Switch) ya ng 
dioperasikan s ecara listrik dan merupakan 
komponen E lektromekanikal 
(Electromechanical) yang t erdiri da ri 2 bagian 
utama yakni E lektromagnet ( Coil) da n 
Mekanikal ( seperangkat Kontak Saklar/Switch). 
Relay menggunakan P rinsip E lektromagnetik 
untuk menggerakkan Kontak S aklar s ehingga 
dengan arus listrik yang kecil (low power
III. Metodologi Penelitian 
) dapat 
menghantarkan l istrik yang be rtegangan l ebih 
tinggi. 
II.4 Pompa submersible 
Pompa s ubmersible a dalah po mpa yang 
dioperasikan dengan cara dimasukkan ke dalam 
air. P ompa submersible merupakan t ipe po mpa 
sentrifugal. P rinsip ke rja po mpa a dalah de ngan 
menciptakan t ekanan v akum pa da inletnya, 
yang a khirnya menyerap ai r ke  d alam 
pompa(suction), ke mudian ka rena a danya 
impeller (baling-baling) yang berputar maka air 
akan terdorong m elalui ga ya s entrifugal ke luar 
melalui saluran keluaran (output). 
II.5 Solenoid valve 
Solenoid valve merupakan ko mponen 
mekanik yang da pat mengatur a liran da n 
tekanan suatu cairan da lam s ebuah sistem. 
Katup a ir e lektrik ini mempunyai ko il s ebagai 
penggeraknya  d imana ke tika ko il mendapat 
supply tegangan maka ko il t ersebut aka n 
berubah m enjadi m edan m agnet sehingga 
menggerakan p iston pa da bagian da lamnya. 
Ketika p iston b erpindah po sisi maka pa da 
lubang keluaran dari solenoid valve akan keluar 
cairan yang berasal dari supply. 
 
Perancangan s istem secara ke seluruhan 
terbagi m enjadi dua ba gian y aitu perancangan 
elektronika un tuk s istem ko ntrolnya da n 
perancangan mekaniknya. D iagram blok sistem 
kontrol da n mekanisme pe rancangan s istem 
secara keseluruhan dari alat berturut turut dapat 
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Gambar 1 Diagram Blok Sistem Kontrol Alat 
 
 
Gambar 2 Susunan Unit Perancangan Keseluruhan Sistem 
 
III.1 Perancangan Alur Kerja Alat 
Alur ke rja o tomatisasi s istem irigasi da n 
pemberian n utrisi  b erdasarkan ni lai TDS pada 
hidroponik NFT dapat dilihat pada Gambar 3.  
Sebelum me njalankan s istem automasi, 
operator h arus memastikan pa da pe nampungan 
bawah c ampuran larutan nut risi yang hendak 
dialirkan pa da meja t elah siap serta tempat 
penmapungan t ambahan s udah t erisi de ngan 
larutan nutrisi da n air t ambahankan de ngan 
benar. Kemudian sistem siap untuk dijalankan.  
Proses a lur ke rja a lat bermula da ri 
inisialisasi L CD, A DC dan b eberapa va riable 
yang d ibutuhkan da lam pe mrogaman. 
Dilanjurkan de ngan pe mbacaan s ensor T DS 
yang m asuk sebagai i nputan A DC i nternal 
mikrokontroler. H asil p embacaan t ersebut a kan 
diproses o leh mikroposesor un tuk mengetahui 
nilai pp m nya. Y ang ke mudian, hasil a khirnya 
dibandingkan dengan b atas ni lai m inimum dan 
maksimum dari s tandart y ang ada y aitu antara 
300 hingga 700 ppm. 
Jika ni lai pp m ny a sudah m emenuhi 
syarat m aka d ilanjutkan d engan pe mbacaan 
input da ri pe lampung da n pe ngisian 
penampungan a tas. Hasil p embacaan input dari 
pelampung pa da p enampungan a tas berguna 
untuk menentukan periode kerja pompa. Pompa 
akan m ulai b ekerja j ika penampungan atas 
berada pa da ba tas minimal, dan po mpa a kan 
berhenti ke tika pe nampungan atas berada pa da 
batas maksimal. 
Tetapi jika  h asil pembacaan ni lai ppm 
diluar range b atas m inimum at au maksimum 
standart yang ada, maka sistem akan menunggu 
hingga sisa larutan pa da pe nampungan a tas 
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sampai pa da batas minimalnya d an s emua 
larutan berada pa da pe nampungan bawah. 
Dilanjutkan de ngan pr oses pe nyeimbangan 
kadar nutrisi pa da pe nampungan bawah hingga 
memenuhi s tandart ni lai pp m yang ada. J ika 
ppm kur ang maka d itambahkan nutrisi, 
sebaliknya jika ppm berlebih maka ditambahkan 
air. P roses pe nambahan d ilakukan s ecara 
berkala. J umlah nutrisi da n a ir yang 
ditambahkan d iatur b erdasarkan lamanya 
bukaan valve pa da t empat pe nampungan 
tambahan. Selama proses penyeimbangan kadar 
nutrisi ini berlangsung buzzer akan berbunyi. 
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Gambar 3 Diagram Alur Sistem Automasi 
 
III.2 Perancangan Mekanik Alat 
Dengan berdasar da ri beberapa r eferensi 
penelitian yang s udah a da, maka d ibuatlah 
rancang bangun media t anam hidroponik NFT 
secara ko nvesional d engan pe nambahan 
beberapa modifikasi dan penyempurnaan dalam 
penyeimbangan ka dar nutrisi. B erikut a kan 
dijelaskan le bih la njut konstruksi me dia tanam 
dan h ardware y ang digunakan s istem i ni. 
Berikut ur aian b eberapa pe rangkat ke ras y ang 
digunakan dalam penelitian ini: 
III.2.1 Gully 
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Berfungsi sebagai t empat un tuk meletakan 
tanaman yang digunakan t erbuat da ri t alang air 
PVC ukur an pa njang 2 meter de ngan beberapa 
modifikasi u ntuk meletakan netpot (tempat 
tumbuhan a kan bertumbuh) d iatas t alang 
tersebut. Gambar 4  menunjukan ko nstruksi 
rancang bangun dari gully yang digunakan. 
 
 
Gambar 4 Rancang Bangun Gully NFT 
III.2.2 Meja Media Tanam NFT 
Meja media tanam NFT terbuat dari bahan baja 
ringan a tau galvalume. P emilihan bahan 
penyusun t ersebut dikarenakan galvalume tidak 
mudah ko rosif, pe nyusunannya c ukup mudah 
dan d inilai c ukup kua t un tuk m enopang bobot 
talang, larutan yang dialirkan serta tanamannya. 
Meja pe nopang t alang yang d ibuat memiliki 
ukuran d imensi 1 meter x  2 meter un tuk l ebar 
dan panjangnya, s edangkan u ntuk t ingginya 
adalah 0. 90 meter un tuk s isi masuknya larutan 
dan 0. 80 meter un tuk s isi p embuangan larutan 
dari t alang. Perbedaan t inggi ini bertujuan agar 
larutan dapat mengalir. Gambar 5 menunjukkan 













III.2.3 Tower Penopang 
Tower pe nopang berfungsi sebagai t empat 
untuk meletakan t empat- tempat pe nampungan 
dan box pa nel ko ntrol s istem ini. Konstruksi 
dari t ower i ni menyesuaikan de ngan besar 
tempat pe nampungan yang d igunakan da n 
kapasitas a ir yang d iperlukan mengalir pa da 
setiap gu lly. G ambar 6 menunjukan ko nstruksi 




Gambar 6 Rancang Bangun Tower Penopang 
Penampungan dan Panel 
 
III.3 Perancangan Elektronika 
Kontrol pa da s istem ini akan d ilakukan 
secara e lektronik. A gar da pat b ekerja s ecara 
maksimal maka pe rlu dilakuan pe rancangan 
sistem e lektronika yang a kan d igunakan. 
Adapun pe rancangan b eberapa r angkaian 
elektronika yang digunakan meliputi: 
III.3.1 Rangkaian Sensor TDS 
Rangkaian sensor T DS yang digunakan 
bertujuan u ntuk mengukur ke pekatan nutrisi 
pada larutan t ersebut. S atuan h asil p engukuran 
dari a lat ini adalah pa rt pe r million ( ppm). 
Sensor T DS s endiri merupakan s ebuah se nsor 
untuk mengukur total kandungan padatan dalam 
air de ngan menggunakan pr insip 
electroconductivity (EC). Metode pe ngukuran 
ini d ilakukan de ngan memanfaatkan besarnya 
kemampuan larutan untuk menghantarkan listrik 
dari sepasang probe. Semakin besar kemampuan 
larutan u ntuk menghantarkan listrik (semakin 
besar nilai E Cnya) maka s emakin tinggi nilai 
kepekatan l arutannya dan s ebaliknya. Skematik 
rangkaian sensor T DS yang digunakan da pat 
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Gambar 7 Rangkaian Sensor TDS 
 
III.3.2 Rangkaian Driver 
Sistem ini membutuhkan kemampuan untuk 
dapat m engontrol ko mponen listrik AC s ecara 
otomatis. O leh ka rena itu sistem ini 
menggunakan r angkaian driver untuk 
menggerakkan valve, aerator dan po mpa secara 
otomatis berdasarkan inputan yang diterima dari 
mikrokontroler. 
III.3.3 Perancangan Koneksi I/O 
Perancangan Interkoneksi I /O mikrokontroler 
ATMega 8535 de ngan s ensor da n b eberapa 
jenis output dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1 Koneksi I/O Mikrokontroler 
Port Pin Koneksi I/O Keterangan 
A 0 Sensor TDS Input Mikro Untuk mengukur kepekatan nutrisi. 
B 
0 Driver + Nutrisi  Output Mikro Untuk menyalakan valve + nutrisi. 
1 Driver Aerator Output Mikro Untuk menyalakan aerator. 
2 Driver + Air Output Mikro Untk menyalakan valve + air. 
3 Driver Pompa Output Mikro Untuk menyalakan pompa. 
4 Buzzer Output Mikro Untuk memberi tahu pemilik saat proses penyeimbangan nutrisi. 
C 0-7 LCD Output Mikro Untuk mempermudah proses monitoring. 
D 6 
Pelampung Input Mikro Untuk mengatur periode kerja pompa dengan mengetahui kondisi 
penuh atau kosongnnya penampungan. 
 
 
IV.  Hasil Penlitian dan Pembahsan 
Pengukuran d an pe ngujian a lat yang 
dilakukan m eliputi b eberapa hal terdiri da ri 
pengkuran nilai ppm, total konsumsi daya, lama 
periode ke rja po mpa, ni lai ke pekatan pp m t iap 
hss dan pengukuran system secara keseluruhan. 
Dalam pe ngukuran da n pe ngujian alat 
digunakanlah beberapa a lat ukur  meliputi T DS 
meter merk HM d igital ( SM-1) da n multimeter 
digital sanwa (CD771) . 
VI. 1 Pengukuran Nilai ppm 
Pengukuran ni lai ppm i ni bertujuan u ntuk 
mengetahui kadar n utrisi pada l arutan y ang 
dialirkan pada tanaman hi droponik. A ir y ang 
digunakan untuk m elarutkan n utrisinya 
merupakan air suling atau aquades dengan nilai 
0 pp m, s ehingga hasil pe ngukuran nilai pp m 
yang didapat m erupakan h asil ke pekatan ka dar 
nutrisi pada larutan tersebut. 
Pengukuran nilai pp m menggunakan T DS 
meter m erk HM d igital model S M-1 sebagai 
pedoman a lat ukur  da ri r angkaian T DS meter 
yang telah d irancang dan d ibuat.Tabel 1 da n 
gambar 8 menunjukan da ta da n gr afik hasil 
pengukuran nilai pp m d an t egangan de ngan 
menggunakan rangkaian sensor TDS yang telah 
dibuat pada beberapa sampel air: 
 
Tabel 1 Data Pengukuran Nilai ppm 
Sampel ppm Vout Alat (v) error %error HM Dig Alat 
1 219 210 0.420 9 4.109 
2 315 310 0.620 5 1.587 
3 460 459 0.918 1 0.217 
4 533 537 1.074 4 0.750 
5 650 643 1.286 7 1.077 
6 735 721 1.442 14 1.905 
7 851 841 1.682 10 1.175 
8 1040 1056 2.112 16 1.538 
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Gambar 8 Grafik Hasil Pengukuran nilai ppm 
 
Pada grafik hasil pe ngukuran pp m t ersebut 
dapat di lihat b ahwa h ubungan ni lai pp m da n 
tegangan da ri hasil pe ngukuran a lat y ang t elah 
dirancang m endekati l inier. P ada r ange 
pengukuran 200 hi ngga 1000 P PM r ata- rata 
persentase error yang didapat sebesar 1.545%. 
VI.2 P engukuran N ilai K epekatan ( ppm) T iap 
Hari Setelah Semai ( hss) 
Pada pe rtumbuhan t anaman hi droponik 
setiap hari setelah semai ni lai ppm larutan akan 
mengalami ke naikan m aupun penurunan y ang 
dikarenakan be berapa f aktor. Ketika ni lai pp m 
larutannya me lebihi ni lai maksimum at au 
kurang dari ni lai minimum ma ka h arus 
dilakukan pe nyesuaian kadar nutrisi. Gambar 9  
menunjukan gr afik hasil pe ngukuran nilai 
kepekatan pp m pa da s etiap hss.
 
 
Gambar 9 Hasil Pengukuran Nilai Kepekatan (ppm) pada setiap hss 
 
Berdasarkan pe ngukuran nilai pp m ,  maka 
dapat d isimpulkan bahwa d iperlukannya proses 
pengamatan da n pe nyeimbang ka dar nutrisi 
tersebut agar tidak melebihi b atas m aksimum 
maupun minimum s ehingga t anaman c ukup 
nutrisi sehingga pe rtumbuhan t anaman da pat 
berkembang dengan baik . 
VI.3 Pengukuran Periode Kerja Pompa 
Dalam sistem a utomasi in i me manfaatkan 
prinsip pe nampungan a tas un tuk m enekan 
konsumsi da ya de ngan mengatur pe riode ke rja 
pompa. Kapasitas pe nampungan a tas yang 
digunakan sebesar 30  liter. D engan t etap 
memperhitungkan j umlah debit a ir yang pe rlu 
dipenuhi pa da s etiap gully, d ilakukanlah 
pengukuran pe riode ke rja po mpa. Tabel 2  
menunjukan hasil pe ngukuran pe riode ke rja 
pompa dari sistem.  
 
Tabel 2 Hasil Pengukuran Periode Kerja Pompa 


























Mati Pompa berhenti bekerja, penampungan atas telah penuh 
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Mati Pompa berhenti bekerja, penampungan atas telah penuh 
 
Dari hasil pengukuran da pat d isimpulkan 
bahwa rata- rata waktu yang dibutuhkan pompa 
untuk mengisi penampungan atas adalah selama 
1 menit 24 detik dan lama sistem dapat bertahan 
tanpa po mpa bekerja a dalah 2 menit 33 de tik. 
Dengan de mikian d iperolehlah pe riode ke rja 
pompa de ngan pe rbandingan w aktu p ompa 
bekerja dan mati adalah 1:1.82. 
VI.4 Pengukuran Konsumsi Daya 
Pengukuran d ilakukan de ngan 
menggunakan T aff electronic energy meter 
DEM1499 de ngan c ara menghubungkan a lat 
ukur tersebut pa da s umber jala –jala l istrik 
220VAC da n s istem a tau beban yang hendak 
diukur. G ambar 10 menunjukan s kema 
pengukuran ko nsumsi d aya yang d igunakan. 
Hasil pe ngukuran ko nsumsi da ya yang 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
Gambar 10 Skema pengukuran konsumsi daya 
pada sIstem 
 
Tabel 3 Tabel Pengukuran Konsumsi Daya 
Kondisi Sistem Besar Daya (Watt) 
Standby 7 Watt 
Pompa 88 Watt 
Valve 5.5 Watt 
Aerator 3 Watt 
Semua beban aktif 110 tt 
 
Dengan de mikian da pat d isimpulkan bahwa 
konsumsi da ya sesaat ke tika po mpa menyala 
terus s ecara ko ntinu lebih ke cil d ibandingkan 
dengan ko nsumsi da ya s istem de ngan 
menggunakan periode kerja po mpa. Tetapi jika 
besar ko nsumsi d aya t ersebut dikalikan de ngan 
faktor w aktu lama sistem beroperasi, ko nsumsi 
daya total s istem y ang m enggunakan periode 
kerja po mpa a kan lebih ke cil da ri p ada s istem 
dengan po mpa yang terus menyala s ecara 
kontinu. Melalui uraian analisa p erbandingan 
konsumsi da ya t otal didapatkan bahwa s istem 
dengan menggunakan pe riode ke rja po mpa 
dapat m enekan nilai ko nsumsi da ya t otal 
sebesar 37.77  kwh per bu lan dengan 
penghematan s ebesar R p. 55. 419/ b ulan  
(dengan a sumsi menggunakan batas da ya 1300  
VA). 
VI.5 Pengukuran Sistem Secara Keseluruhan 
Sistem akan s ecara o tomatis melakukan 
penambahan larutan n utrisi a tau a ir u ntuk 
menyeimbangkan ka dar ke pekatan nutrisi 
berdasarkan ni lai ppm j ika me lebihi ba tas 
maksimum a tau kurang dari batas minimum 
standart yang ada. Selain penyeimbangan kadar 
nutrisi s ystem juga mengatur pe riode ke rja 
pompa u ntuk menekan besar ko nsumsi da ya 
(kwh) dan mengurangi biaya penggunaan listrik. 
Tabel 4 menunjukan r espond input da n o utput 










Posisi pelampung Pompa Aerator Valve + Air 
Valve + 
Nutrisi Buzzer Minimum Maksimum 
<300    Mati Mati Mati Mati Mati 
<300    Mati Menyala Mati Menyala Menyala 
300-700    Mati Mati Mati Mati Mati 
300-700    Menyala Menyala Mati Mati Mati 
>700    Mati Mati Mati Mati Mati 
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Pada kesimpulan ini akan membahas 
beberapa hal yang dapat diambil kesimpulan 
dari perancangan, pengukuran, serta pengujian 
pada automasi sistem irigasi dan pemberian 
kadar nutrisi berdasarkan nilai TDS pada 
hidroponik NFT. 
1. Sensor T DS da pat m endeteksi k epekatan 
kadar n utrisi pa da a ir de ngan r ata- rata 
persen error 1.545%. 
2. Sistem dapat m enambahkan n utrisi s ecara 
otomatis saat nilai ppm yang terdeteksi oleh 
sensor di bawah nilai 300 ppm. 
3. Sistem da pat menambahkan a ir secara 
otomatis saat nilai ppm yang terdeteksi o leh 
sensor di atas nilai 700 ppm. 
4. Konsumsi d aya s istem pa da s aat stand by  
sebesar 7 watt s edangkan pa da s aat s emua 
beban (pompa, aer ator da n va lve) me nyala 
daya yang dibutuhkan sebesar 110 watt. 
5. Sistem dapat mengatur periode kerja po mpa 
dengan p erbandingan w aktu po mpa bekerja 
dan mati adalah 1:1.82. 
6. Sistem de ngan menggunakan pe riode ke rja 
pompa dapat m enekan ni lai ko nsumsi da ya 
total sebesar 37. 77 kw h pe r bulan de ngan 
penghematan s ebesar R p. 55. 419/ b ulan  
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